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ABSTRAK
Pengelolaan pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: bagaimana perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dalam proses mengembangkan sosial
emosional anak usia 5-6 tahun di TK PGRI Sukarame Bandar Lampung. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran dalam proses mengembangkan sosial emosional anak usia
5-6 tahun di TK PGRI Sukarame Bandar Lampung.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif
dengan desain study kasus. Subyek dalam penelitian ini yaitu guru dan kepala
sekolah, untuk teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui kegiatan
wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh selama penelitian di analisis
dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Sedangkan
uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi. Triangulasi yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber.
Hasil penelitian menunjukan bahwa guru dalam melakukan pengelolaan
pembelajran dalam proses mengembangkan sosial emosional anak usia 5-6 tahun
di TK PGRI Sukarame Bandar Lampung sudah dilakukan dengan baik sesuai
dengan indikator tahap perencanaan yaitu tersedianya program tahunan, program
semester, program mingguan, program harian, menentukan tujuan pembelajaran,
menentukan media dan alat belajar, merencanakan metode yang relevan dalam
proses mengembangkan sosial emosional. Tahap pelaksanaan pembelajaran sudah
di mulai dari kegiatan sebelum masuk kelas, kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,
kegiatan makan dan istirahat, dan kegiatan penutup. Akan tetapi pada kegiatan inti
guru lebih menekankan pada proses pembelajaran yang bersifat CALISTUNG
(baca, tulis, hitung) sedangkan proses pembelajaran pada anak usia dini memiliki
ciri khas yaitu pembelajaran melalui bermain. Menurut teori Psikoanalisi Sigmud
Freud mengemukakan bahwa bermain merupakan alat pelepas emosi, dengan
bermain dapat menumbuhkan rasa percaya diri dalam kemampuan sosial dan
mengekspresikan perasaannya secera leluasa tanpa tekanan batin. untuk tahap
evaluasi guru melakukan penilaian . Guru juga melakukan tindak lanjut untuk
memperbaiki kekurangan kegiatan yang telah dilakukan.
Kata Kunci: Pengelolaan Pembelajaran, Pengembangan Sosial Emosional
Anak
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Artinya: ”(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah
hati menjadi tenteram.”
(Qs. Ar-Rad: 28)1
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Dalam sebuah karya ilmiah, judul merupakan gambaran dari isi yang
terkandung didalamnya, dan judul skripsi yang penulis bahas adalah
“Implementasi Pengelolaan Pembelajaran dalam Proses Mengembangkan
Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun di TK PGRI Sukarame Bandar
Lampung” sebelum membahas lebih jauh berbagai masalah dalam penelitian
ini, supaya tidak terjadi presepsi dan penafsiran judul skripsi ini, maka terlebih
dahulu penulis akan menjelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam judul
tersebut. Hal ini dimaksudkan agar pembahasan selanjutnya lebih terarah dan
dapat diambil suatu kesimpulan yang jelas.
Pengelolaan secara luas memiliki arti sebagai perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian sumber daya organisasi untuk
mencapai tujuan yang efektif dan efisien.
Menurut Gagne, Briggs, dan Wagner pembelajaran merupakan
serangkaian kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses
belajar mengajar pada peserta didik.
Implementasi pengelolaan pembelajaran merupakan penerapan atau
pelaksanaan suatu upaya yang dilakukan untuk mengatur (memanaj,
mengendalikan) aktifitas pembelajaran berdasarkan konsep-konsep dan
prinsip-prinsip pembelajaran untuk menyukseskan tujuan pembelajaran agar
tercapai secara efektif, efisien dan produktif yang diawali dengan penentuan
strategi dan perencanaan, diakhiri dengan penilaian.1
1 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2010), H, 2.
2
Sosial emosional pada anak usia dini yaitu anak memiliki kemampuan
mengelola emosi positif dalam bersosialisasi atau dalam mengadakan interaksi
sosial.
Taman Kanak-kanak PGRI Sukarame Bandar Lampung merupakan
lembaga pendidikan formal sebelum pendidikan sekolah dasar yang
beralamatkan di Jalan Pulau Pandan No.33 Way Dadi Sukarame Bandar
Lampung yang didirikan pada tanggal 01 Agustus 1986.
B. Alasan Memilih Judul
Adapun hal yang melatarbelakangi penulis memilih judul ini yaitu:
1. Penglolaan pembelajaran sangatlah penting dan berpengaruh untuk
mengembangkan kemampuan sosial emosional pada anak usia dini umur 5-
6 tahun.
2. Terkait dengan pengelolaan pembelajaran penulis memilih judul ini karena
kurang berkembangnya kemampuan sosial emosional anak usia 5-6 tahun di
TK PGRI Sukarame Bandar Lampung.
C. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan modal dasar untuk menyiapkan generasi yang
berkualitas dan dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya secara
optimal.2 Pendidikan memiliki peran yang sangat penting untuk proses
perkembangan berbagai aspek yang dimiliki oleh seorang anak. Bahkan bagi
2 I Gusti Ayu Padmi,Nyoman Dantes, I Made Sutama, Efektifitas Implementasi Metode
Bermain Berbantu Media Kartu Huruf Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Gambar dan
Sosial Emosional Anak, e-jurnal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 4,
No. 1, (2014), H. 2.
3
umat Islam pendidikan adalah hal yang pertama kali diajarkan Allah Kepada
Nabi Muhammad lewat surat Al-Alaq ayat 1-5 yang pertama kali diturunkan
kepada rosululah SAW yang berbunyi sebagai berikut:
           
       
Artinya: ”1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan.
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3. Bacalah,
dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. 4. Yang mengajar (manusia)
dengan perantara kalam. 5. Dia mengajar kepada manusia apa yang
tidak diketahuinya.” (QS Al-Alaq Ayat 1-5).3
Anak usia dini berada pada masa keemasan di sepanjang rentang usia
perkembangan manusia. Pada masa ini, pertumbuhan dan perkembangan anak
dalam berbagai aspek sedang mengalami perkembangan yang pesat. Hal ini
sejalan dengan pendapat Sujiono yang mengemukakan bahwa “anak usia dini
merupakan individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan
pesat dan mendasar bagi kehidupan selanjutnya”.4 Salah satu aspek yang
berkembang pesat tersebut adalah aspek perkembangan social emosional.
Interaksi social emosional anak pertama kali terjadi di lingkungan
keluarga terutama dengan orang tua dan saudaranya. Pada tahap selanjutnya,
anak akan berinteraksi dengan lingkungan baru seperti lingkungan sekolah.
Peran guru dalam mengelola pembelajaran tidak kalah penting karena guru
sangat dekat hubungannya dengan anak ketika anak berada di lingkungan
3 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahan. (Jakarta: Pustaka Al- Hanan. 2009)
H. 206.
4 Nizar Rabbi Radliya, Seni Apriliya, Tria Ramdhaniyah Zakiyyah, Pengaruh Penggunaan
Gawai Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia dini, Jurnal PAUD Agopedia, Vol.
1, No. 1 (Juni 2017), H. 1-2
4
sekolah dengan demikian sekolah dapat dijadikan sebagai media untuk
memfasilitasi dalam proses  pengembangan social emosional anak yang dapat
dilihat secara langsung melalui suatu proses pembelajaran serta dapat
memberikan pengaruh yang cukup efektif bagi tahap perkembangan anak.5
Melalui pengelolaan pembelajaran yang tepat guru dapat menjadi fasilitator
dalam proses menstimulus perkembangan social emosional anak dengan efektif
dan efisien.
Pengelolaan secara luas memiliki arti sebagai perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian sumber daya organisasi untuk
mencapai tujuan yang efektif dan efisien.6 Istilah lain dari pengelolaan yaitu
manajemen. Manajemen merupakan kata dalam bahasa Inggris, yakni
management yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, dan pengelolaan.
Menurut Ricky W. Griffin menyatakan bahwa manajemen sebagai sebuah
proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan
sumber daya untuk mencapai sasaran secara efektif dan efisien.7 Menurut Terry
dalam Ambarita manajemen mengandung empat fungsi utama yaitu Planning
(Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Actuanting (Pelaksanaan),
Controling (Pengawasan).8
5 Rini Rubianti, M. Thamrin, Desni Yuniarni, Peningkatan Keterampilan Sosial Melalui
Permainan Pasir Pada Anak Usia 4-5 Tahun, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 3, No. 10,
H.2
6 Cut Mutia, Manajemen Pembelajaran Melalui Pendekatan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di SMA Negeri 1 Masjid Raya Aceh
Besar, Jurnal Administrasi Pendidikan Pascasarjana Universitas Syiah Kuala, Vol. 4, No. 1
(Februari 2016), H. 24
7 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015),
h.3.
8 Taufik Rizki Sista, Implementasi Manajemen Kurikulum Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan (Studi Kasus Di SMK Migas Cepu), Jurnal Educan, Vol. 1, No. 1 (Februari 2017), H.
31
5
Dari beberapa pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa
manajemen atau pengelolaan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan
melalui proses Perencanaan (Planning), Pengorganisasian (Organizing),
Pelaksanaan (Actuanting), dan Pengawasan (Controling) sehingga dapat
tercapainya kualitas pendidikan yang diharapkan secara efektif dan efisien.
Efektif disini berarti bahwa tujuan dapat dicapai sesuai dengan perencanaan
sementara efisien berarti bahwa tugas yang ada dilaksanakan secara benar,
terorganisir,dan sesuai dengan jadwal.
Pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang
guru atau pendidik untuk membelajarkan anak didik yang belajar.9 Menurut
Gagne, Briggs, dan Wagner pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan
yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar pada
peserta didik.10
Dari pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa pembelajaran
merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh seseorang guru atau
pendidik yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proes belajar
mengajar melalui sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Untuk tercapainya tujuan pembelajaran yang efektif seorang guru harus
memiliki kompetensi pedagogik yang merupakan suatu kemampuan seseorang
dalam mengelola pembelajaran anak yang meliputi pemahaman terhadap
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi dan hasil
9 Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, Kurikulum dan Pembelajaran
(Jakarta: PT Raja Grafindo, 2012), h. 128.
10 Karwono, Heni Mularsih,Belajar dan Pembelajaran Serta Pemanfaatan Sumber Belajar,
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), h. 23
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belajar, dan pengembangan anak untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya.11
Pengelolaan pembelajaran merupakan pemanfaatan sumber daya
pembelajaran yang ada, baik faktor yang berasal dari dalam diri individu yang
sedang belajar maupun faktor yang berasal dari luar individu untuk mencapai
tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.12 Pengelolaan pembelajaran
meliputi aktivitas-aktivitas perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, evaluasi
dan pelaporan hasil pembelajaran. Tujuan program pembelajaran membantu
meletakan dasar kearah perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan, dan
kreativitas yang diperlukan anak untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya.
Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa penglolaan pembelajran
bertujuan agar setiap siswa yang terdapat dalam suatu kelas dapat belajar dan
bekerja dengan tertib sehingga tercapainya tujuan pembelajaran yang efektif
dan efisien. Menurut Yuliani Nuraini Sujiono pembelajaran yang efektif
artinya anak mampu mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki sehingga
menghasilkan kemampuan yang beragam yang dapat membantu perkembangan
otak, berbahasa, bernalar dan bersosialisai.
Menurut Ibrahim Bafadal pengelolaan pembelajaran merupakan segala
upaya yang dilakukan untuk mengatur proses belajar mengajar dalam rangka
terciptanya proses belajar mengajar yang efektif dan efisien. Efektif disini
berarti dapat mengajar peserta didik sehingga dapat membantu
11 Romlah, Untung Nopriansyah, Sigit Purnama, Ibid, H. 5
12 Teguh Triwiyanto, Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2015), h. 37.
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mengembangkan dasar-dasar kearah perkembangan sikap, pengetahuan,
keterampilan, dan daya cipta yang sangat diperlukan oleh peserta didik dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhan dan
perkembangan selanjutnya. Sedangkan efisien disini bermaksud dengan
penggunaan tenaga, waktu, biaya, ruang atau gedung, dan fasilitas lain sehemat
mungkin.13
Dari beberapa pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa
pengelolaan pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk
mengatur peoses kegiatan belajar mengajar dengan penentuan strategi dan
perencanaan, pelaksanaan dan diakhiri dengan penilaian dalam rangka
terciptanya proses belajar mengajar yang efektif dan efisien.
Perkembangan sosial emosional pada anak usia dini yaitu anak
memiliki kemampuan mengelola emosi positif dalam bersosialisasi atau dalam
mengadakan interaksi sosial.
Menurut Wolfinger ada 4 aspek utama dalam perkembangan sosial
emosional yaitu empati, afiliasi, dan resolusi konflik dan kebiasaan positif.
Aspek perkembangan sosial emosional yakni: (1) empati meliputi penuh
pengertian, tenggang rasa, dan kepedulian terhadap sesame, (2) aspek afiliasi
meliputi komunikasi dua arah atau hubungan antar pribadi, kerja sama, (3)
resolusi konflik meliputi penyelesaian konflik, (4) aspek pengembangan
kebiasaan positif meliputi tata karma, kesopanan, dan rasa tanggung jawab.
Berdasarkan pendapat Wolfinger dapat dijelaskan bahwa indikator
13 Eti Hadiati, Fidrayani “Manajemen Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini”, Jurnal
Ilmiah Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 2. No. 1. (2019), H.70.
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perkembangan sosial emosional yaitu anak yang memiliki kemampuan
perubahan tingkah laku dalam bentuk emosi yang positif saat berinteraksi
sosial atau berhubungan dengan orang lain yaitu teman sebaya atau orang
dewasa, memiliki empati, bekerja sama dan bertanggung jawab.14
Sosial emosional anak usia dini merupakan suatu proses belajar anak
bagaimana berintraksi dengan orang lain sesuai dengan aturan sosial yang ada
dan anak lebih mampu untuk mengendalikan perasaan-perasaannya yang sesuai
dengan kemampuan mengidentifikasikan dan mengungkapkan perasaan
tersebut.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa
perkembangan sosial emosional merupakan kemampuan yang dimiliki seorang
anak untuk memahami perasaan orang lain ketika berinteraksi dalam
kehidupan sehari-hari. Pada anak usia 5-6 tahun mengalami perkembangan
yang cukup pesat terutama perkembangan sosial emosional anak yang terlihat
dalam kehidupan sehari-hari.
Adapun tingkat pencapaian perkembangan sosial emosional anak usia
5-6 tahun yang terdapat di dalam buku Luluk Asmawati adalah sebagai
berikut:15
14 Rizki Ananda, Fadhilaturrahmi, Peningkatan Kemampuan Sosial Emosional Melalui
Permainan Koloboratif Pada Anak KB, Jurnal Obsesi Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 2,
No. 1 (2018), h. 2.
15 Luluk Asmawati, Perencanaan Pembelajaran PAUD (Bandung: PT REMAJA
ROSDAKAYA, 2018), H. 76-77
9
Tabel 1
Indikator Pencapaian Perkembangan Sosial Emosional















3. Sabar ketika menunggu giliran
Memahami
Peraturan
4. Dapat menaati peraturan yang
berlaku dalam suatu permainan
Menunjukkan rasa
empati
5. Mau memberi maaf dan menerima
maaf
Dari pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa indikator sosial
emosional anak usia 5-6 tahun adalah sebagai berikut: anak mampu
melaksanakan tugas kelompok yang diberikan, dapat bekerjasama dan bermain
bersama dengan teman, kemudian anak mau berbagi dan membantu teman
yang lain, sabar dan mau ketika menunggu giliran, dapat menaati peraturan
yang berlaku dalam sebuah permainan, mau menolong dan mau memberi dan
meminta maaf.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rozalena dan Muhammad
Kristiawan yang berjudul Pengelolaan Pembelajaran PAUD Dalam
Mengembangkan Potensi Anak Usia Dini, untuk mewujudkan Pendidikan
Anak Usia Dini yang dapat mengembangkan potensi pada anak usia dini
diperlukan adanya planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian),
actuanting (pelaksanaan), dan juga controlling (pengendalian) yang disingkat
menjadi POAC. Tanpa adanya POAC, pembelajaran PAUD tidak akan berjalan
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secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan.16 Kemudian berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Wahyuning Tiyas yang berjudul Manajemen
Pembelajaran dalam Mengembangkan Kemampuan sosial Peserta Didik Di TK
ABA 05 Semarang, dalam penelitian tersebut kemampuan sosisl peserta didik
belum berkembang secara maksimal perlu adanya upaya pengembangan
kemampuan anak dalam bersosialisasi melalui manajemen pembelajaran.17
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Siti Ulfatuz Yahro TK Islam Modern
Al-Furqon Yogyakarta terdapat masalah yang terkait dengan perkembangan
sosial emosional peserta didik. Masih terdapat beberapa anak yang tingkat
capaian perkembangan sosial emosional anak masih perlu ditingkatkan lagi
karena belum berkembang secara optimal.18
Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian diatas maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa adanya masalah yang terkait dengan perkembangan
sosial emosional anak usia dini yang perlu ditingkatkan lagi melalui
pengelolaan pembelajaran agar tercapainya perkembangan sosial emosional
anak usia dini secara optimal.
Ciri khas paling penting dalam proses pembelajaran pada anak usia dini
atau Taman Kanak-kanak adalah pembelajaran melalui bermain. Kegiatan
bermain pada anak usia dini perlu mendapatkan perhatian oleh para pendidik.
16 Rozalena, Muhammad Kristiawan, Pengelolaan Pembelajaran PAUD Dalam
Mengembangkan Potensi Anak Usia Dini, Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, dan Supervisi, Vol.
2, No. 1, (Januari-Juni 2017), H. 77-78.
17 Wahyuning Tyas, Manejemen Pembelajaran Dalam Mengembangkan Kemampuan
Sosial Peserta Didik Di TK ABA 05 Semarang, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Negri Walisongo Semarang (2015), H. 5-6
18 Siti Ulfatuz Yahro, Upaya Guru Dalam Mengembangkan Sosial Emosional Anak Usia
Dini Dengan Pendekatan Beyond Centers And Circle Times (Kasus di TK Islam Modern Al-
Furqon , Skripsi, Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negri Sunan Kali Jaga Yogyakarta. (2015),
h. 2
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Pembelajaran pada anak usia dini banyak yang terstruktur dan formal sehingga
membuat anak untuk bermain sambil belajar semakin sempit. Efek yang
ditimbulkan pada anak yaitu mudah bosan dan jenuh karena dalam benak
mereka yang terbayang hanya belajar, tampil kedepan disuruh guru menulis,
membaca, dan menghitung.
Menurut teori psikoanalisis Sigmud Freud mengemukakan bahwa
bermian merupakan alat pelepas emosi, dengan bermain dapat
mengembangkan rasa percaya diri dalam kemampuan social dan
mengekspresikan perasaannya secara leluasa tanpa tekanan batin. Dari teori
tersebut dapat dijelaskan bahwa pengelolaan pembelajaran melalui bermain
dapat mengembangkan kemampuan social emosional anak.19
Untuk mengetahui lebih lanjut maka peneliti melakukan pengamatan
terhadap perkembangan sosial emosional di TK PGRI Sukarame Bandar
Lampung sebagai berikut:
Tabel 2
Hasil Pra-Survey Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 5-6
tahun Di TK PGRI Sukarame Bandar Lampung
NO. Pencapaian Perkembangan Sosial EmosionalNama 1 2 3 4 5 Ket
1. A A I MB BB MB BB BB BB
2. A M BB BB BB BB MB BB
3. A Z N H MB MB BB MB MB MB
4. B S P BB MB MB MB MB MB
5. D V A H BSH BSH BSB MB MB BSH
6. D S P BB BB MB BB BSB BB
7. D K E MB BB BSH BSH BSH BSH
8. F A P BB MB BB BB MB BB
9. F R BSH BSB BSB BSB BSH BSB
10. G H BB MB MB MB BB MB
19 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep dan Teori) (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2018), H. 132.
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11. J L O MB BB BSH BB BB BB
12. K S S MB MB BB BB BB BB
13. K M BSB BSB MB BSH BSH BSH
14. K R A H BB MB MB BB BB BB
15. K M A BSB BSH MB BSB BSH BSH
16. M S MB MB MB MB BSH MB
17. M F P K MB MB BSH MB MB MB
18. M E B A BSH BSH BSB BSB BSB BSB
19. N F M MB MB MB MB BSB MB
20. R G S BB BB MB MB BB BB
Sumber: Hasil Observasi Di TK PGRI Sukarame Bandar Lampung
Keterangan:
1. Anak dapat melaksanakan tugas kelompok
2. Anak dapat bekerjasama dan bermain bersama dengan teman
3. Anak mau berbagi dan membantu orang lain
4. Sabar ketika menunggu giliran
5. Anak dapat menaati peraturan dalam suatu permainan
Keterangan Penilaian:
1. BB : Belum Berkembang, apabila peserta didik belum memperlihatkan
tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam aspek
perkembangan dengan baik skor 50-59 (*)
2. MB : Mulai Berkembang, apabila peserta didik sudah mulai
memperlihatkan tanda-tanda awal yang dinyatakan dalam aspek
pencapaian perkembangan tetapi belum komitmen skor 60-69 (**)
3. BSH : Berkembang Sesuai Harapan, apabila peserta didik sudah sesuai
memperlihatkan aspek pencapaian perkembangan secara komitmen
atau telah sesuai membudayakan skor 70-79 (***)
4. BSB : Berkembang Sangat Baik, apabila peserta didik terus menerus
memperlihatkan perilaku yang dinyatakan dalam aspek pencapaian
perkembangan secara konsisten atau telah membudayakan skor 80-
100 (****)
Tabel 3
Hasil Presentase Pra Survey Perkembangan Sosial Emosional Anak
No. Kriteria JumlahSiswa
Presentase
1. BB (Belum Berkembang) 8 40%
2. MB (Mulai Berkembang) 6 30%
3. BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 4 20%
4. BSB (Berkembang Sangat Baik) 2 10%
Jumlah 20 100%
Sumber: Hasil Observasi Di TK PGRI Sukarame Bandar Lampung
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Berdasarkan hasil pra survey diatas, belum semua anak perkembangan
sosial emosionalnya berkembang dengan baik hal ini terjadi di TK PGRI
Sukarame Bandar Lampung pada tahun pelajaran  2019/2020. Dari 20 peserta
didik terdapat 8 anak yang belum berkembang dengan presentase 40%, mulai
berkembang 6 anak dengan presentase 30%, berkembang sesuai harapan 4
anak dengan presentase 10%, berkembang sangat baik 2 anak dengan
presentase 10% dalam perkembangan sosial emosionalnya. Hal tersebut
terbukti dengan belum tercapainya indikator-indikator perkembangan sosial
emosional peserta didik, dengan demikian peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul implementasi pengelolaan pembelajaran dalam proses
mengembangkan sosial emosional anak usia 5-6 tahun di TK PGRI Sukarame
Bandar Lampung.
D. Fokus Penelitian
Bedasarkan latar belakang masalah maka dapat penulis rumuskan fokus
penelitiannya pada “Implementasi Pengelolaan Pembelajaran dalam Proses
Mengembangkan Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun di TK PGRI
Sukarame Bandar Lampung”. Sub fokus pada penelitian ini yaitu:
1. Perencannaan pembelajaran dalam proses pengembangan sosial emosional
anak usia 5-6 tahun Di TK PGRI Sukarame Bandar Lampung.
2. pelaksanaan pembelajaran dalam proses pengembangan sosial emosional
anak usia 5-6 tahun Di TK PGRI Sukarame Bandar Lampung.
3. Evaluasi pembelajaran dalam proses pengembangan sosial emosional anak
usia 5-6 tahun Di TK PGRI Sukarame Bandar Lampung.
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E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran dalam proses pengembangan sosial
emosional anak usia 5-6 tahun di TK PGRI Sukarame Bandar Lampung.
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dalam proses pengembangan sosial
emosional anak usia 5-6 tahun di TK PGRI Sukarame Bandar Lampung.
3. Bagaimana evaluasi pembelajaran dalam proses pengembangan sosial
emosional anak usia 5-6 Tahun di TK PGRI Sukarame Bandar Lampung.
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan diatas, maka tujuan dari
penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui bagaimana perencanaan pembelajaran dalam proses
pengembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun di TK PGRI Sukarame
Bandar Lampung.
2. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran dalam proses
pengembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun di TK PGRI Sukarame
Bandar Lampung.
3. Untuk mengetahui bagaimana evaluasi pembelajaran dalam proses





Secara teoritis hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam
memberikan sumbangan pemikiran tentang teori pengelolaan pembelajaran
dalam proses pengembangan sosial emosional anak
2. Secara Praktis
a. Bagi peneliti: dapat memberikan pengalaman dan wawasan yang luas
dalam melakukan penelitian pendidikan khususnya tentang pengelolaan
pembelajaran dalam mengembangkan sosial emosional anak.
b. Bagi pendidik: sebagai bahan masukan kepada pendidik tentang cara
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran dalam
proses perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun di TK PGRI
Sukarame Bandar Lampung.
c. Bagi peserta didik: dengan adanya perencanaan pelaksanaan dan evaluasi
pembelajaran dalam proses pengembangan sosial emosional maka
peserta didik akan menjadi lebih baik lagi.
d. Bagi sekolah: sebagai bahan atau metode dalam proses pengembangan
sosial emosional anak.
H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,
menurut Strauss & Corbin menulis istilah penelitian kualitatif dimaksudkan
sebagai jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui
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prosedur statistic atau bentuk hitungan lainnya.20 Penelitian kualitatif
tidaklah menolak secara mutlak terhadap angka dan perhitungan tetapi
angka dan perhitungan digunakan secara sangat terbatas dan tidak pernah
menjadi yang utama dan penting. Angka dan perhitungan digunakan jika
memang dapat membantu pemahaman dan penjelasan namun tetap dalam
kerangka kualitatif.
Menurut Creswell penelitian kualitatif berarti proses eksplorasi dan
memahami makna perilaku individu dan kelompok menggambarkan
masalah sosial atau masalah kemanusiaan. Creswell menerangkan
metodologi kualitatif dapat dilakukan dengan berbagai strategi antara lain
penelitian partisipatoris, grendoud theory, fenomology, etnografi, naratif,
study kasus.21
2. Desain Penelitian
Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif
deskriptif study kasus. Cresswell mengemukakan bahwa penelitian kualitatif
dapat dilakukan dengan beberapa desain salah satunya yaitu study kasus.
Study kasus merupakan pendekatan kualitatif yang penelitiannya
menyelidiki kehidupan nyata sebuah kasus atau melalui pengumpulan data
yang detail dan mendalam yang melibatkan beragam sumber informasi dan
melaporkan deskripsi kasus dan tema kasus. Dengan demikian penelitian
tentang implementasi pengelolaan pembelajaran dalam proses
mengembangkan sosial emosional anak usia 5-6 tahun di TK PGRI
20 Nusa Putra, Ninin Dwilestari, Penelitian Kualitatif: Pendidikan Anak Usia Dini
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016), H. 66.
21 Jhon W Creswell, Research Design Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, Dan
Campuran 4th end (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), H. 5.
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Sukarame Bandar Lampung diteliti menggunakan study kasus karena
mengingat implementasi pengelolaan pembelajaran dalam proses
pengembangan sosial emosional anak sangat perlu dilakukan.
3. Sumber Data
Penelitian ini mengambil tempat di TK PGRI Sukarame Bandar
Lampung yang beralamatkan di Jalan Pulau Pandan No. 33 Way Dadi
Sukarame Bandar Lampung yang didirikan pada tanggal 01 Agustus 1986,
dengan Nomor Statistik Sekolah (NSS) 002126002008, dengan Nomor
Identitas Sekolah (NIS) 000080.
Semua orang yang terlibat dalam proses pengembangan sosial
emosional anak akan terlibat dalam penelitian ini. Sehingga hasil dari
penelitian ini bukan dimaksudkan untuk mengambil kesimpulan yang
berlaku umum akan tetapi hanya untuk sekolah yang terkait dengan
fenomena yang diamati yaitu implementasi pengelolaan pembelajran dalam
proses mengembangkan sosial emosional anak usia 5-6 tahun di TK PGRI
Sukarame Bandar Lampung. Partisipan dalam penelitian ini adalah kepala
TK, guru-guru yang memungkinkan untuk memberikan informasi yang
dibutuhkan.
4. Alat Pengumpulan Data
Metode dalam penelitian ini akan penulis gunakan untuk mengamati
dan mencatat secara sistematik tentang kejadian-kejadian yang berhubungan
dengan pengelolaan pembelajaran dalam proses pengembangan sosial
emosional anak. Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu




Metode observasi adalah suatu kegiatan pengamatan yang secara
sistematis dilakukan untuk memperolah informasi atau data yang
dibutuhkan untuk mendapatkan gambaran sesunguhnya suatu peristiwa
agar dapat menjawab pertanyaan permasalahan yang ada pada penelitian,
dan hasil observasi berupa kejadian, aktifitas, peristiwa, kondisi atau
suasana tertentu.22
Metode observasi atau pengamatan bermanfaat untuk
memberikan informasi tambahan tentang  yang menjadi objek suatu
penelitian. Observasi suatu lingkungan sosial akan menambah informasi
baru untuk pemahaman konteks ataupun kejadian yang akan diteliti.
Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
observasi non partisipan. Observasi non partisipan merupakan suatu
proses pengamatan yang dilakukan dengan tidak terlibat secara langsung
dalam kegiatan yang sedang diamati. Sehingga peneliti hanya mengamati
anak didalam kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Observasi ini dilakukan pada kelas yang menjadi objek peneliti untuk
mendapatkan informasi atau gambaran langsung tentang bagaimana
implementasi pengelolaan pembelajaran dalam proses pengembangan
sosial emosional anak usia 5-6 tahun di TK PGRI Sukarame Bandar
Lampung.
22 Wiratna Sujarweni, Metodelogy Penelitian Lengkap Praktis dan Mudah Dipahami
(Yogyakarta: PT. Pustaka Baru, 2014), H. 32.
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b. Wawancara (Interview)
Wawancara dalam sebuah penelitian merupakan proses
memperoleh informasi untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab
baik sambil bertatap muka secara langsung ataupun melalui media
telekomunikasi antara pewawancara dengan orang yang diwawancarai
untuk memperoleh informasi yang lebih terperinci dan dapat melengkapi
data yang diperlukan.
Esterberg mendefinisikan wawancara sebagai pertemuan dua
orang tau lebih untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab,
sehingga dapat diperoleh makna dalam suatu topic tertentu.23 Pada
dasarnya wawancara merupakan kegiatan untuk mendapatkan informasi
secara mendalam tentang masalah atau topic yang ada dalam sebuah
penelitian atau merupakan proses pembuktian terhadap kebenaran atau
informasi yang telah didapat melalui cara yang lain sebelumnya.
Maka dapat disimpulkan bahwa wawancara merupakan suatu
kegiatan mengumpulkan data atau informasi yang diperoleh melalui
dialog antara pewawancara dengan terwawancara untuk mendapatkan
informasi. Dengan demikian metode wawancara yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu wawancara semiterstruktur. Dalam metode ini peneliti
mengajukan beberapa pertanyaan secara lebih bebas dan terbuka dengan
tujuan untuk memperoleh informasi secara lebih terbuka dimana pihak
yang di wawancara diminta pendapat dan ide-idenya.
23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods)
(Bandung: ALFABETA, 2017), H. 316
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Adapun yang akan diwawancarai dalam penelitian ini yaitu guru
dan kepala sekolah TK PGRI Sukarame Bandar Lampung, yang akan
menjadi sasaran dari kegiatan wawancara karena mereka dianggap lebih
memahami perkembangan anak khususnya perkembangan sosial
emosional.
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk
menelusuri data history. Dokumentasi terbagi menjadi dua yaitu
dokumen pribadi yang berisi catatan seseorang secara tertulis tentang
tindakan, pengalaman, dan kepercayaan yang berupa buku harian, surat
pribadi, dan autobiografi, dan dokumen resmi yang terdiri atas dokumen
internal dan dokumen eksternal. Dokumen internal meliputi memo,
pengumuman, intruksi, aturan lembaga untuk kalangan sendiri, laporan
rapat, keputusan pemimpin. Dokumen eksternal meliputi majalah,
bulletin dan media massa.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode ini untuk
mendapatkan data dan informasi tentang hal-hal yang berhubungan
dengan kondisi atau keadaan objek di TK PGRI Sukarame Bandar
Lampung seperti sejarah TK, visi dan misi,sarana dan prasarana,
keadaan peserta didik,  proses pembelajaran yang dilakukan oleh
pendidik di TK PGRI Sukarame Bandar Lampung.
5. Prosedur Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari atau menyusun secara
sistematis data yang didapat dari hasil observasi, wawancara, catatan
lapangan dan dokumentasi dengan cara mengelompokkan data kedalam
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kategori, menjabarkan kedalam unit-unit menyusun kedalam pola, memilih
mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
sehingga informasi yang didapat jelas dan teruji kevaliditasnya dan dapat
dengan mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Untuk
menghasilkan data atau informasi yang jelas dan teruji maka peneliti
menggunakan analisis selama di lapangan dengan model Interaktif yang
dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Miles dan Huberman
menjelaskan bahwa kegiatan dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas sehingga
datanya sudah jenuh.24 Kegiatan dalam analisis data yaitu reduksi data,
display data, dan penarikan kesimpulan.
a. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data merupakan proses memilih fokus penelitian,
menyederhanakan, mempertajam, membuang dan mengatur data
sedemikian rupa. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.
b. Penyajian Data (Data Display)
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya yaitu mendisplay
data. Data yang berupa tulisan tersebut disusun kembali secara baik dan
akurat agar dapat memperoleh kesimpulan yang valid sehingga lebih
memudahkan peneliti dalam memahami. Bentuk penyajian data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa teks yang bersifat naratif,
24 Ibid, H. 334.
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artinya analisis berdasarkan hasil observasi lapangan dan pandangan
secara teritis untuk mendeskripsikan secara jelas tentang implementasi
pengelolaan pembelajaran dalam proses pengembangan sosial emosional
anak usia 5-6 tahun di TK PGRI Sukarame Bandar Lampung.
c. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi (Conclusion Drawing
/Verification)
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada atau berupa gambaran
suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah diteliti
menjadi lebih jelas. Kesimpulan ini masih menjadi hipotesis dan dapat
menjadi teori jika didukung dengan data-data yang lain. Dalam penelitian
ini kesimpulan yang diperoleh merupakan temuan tentang pengelolaan
pembelajaran dalam proses pengembangan sosial emosional anak usia 5-
6 tahun di TK PGRI Sukarame Bandar Lampung yang telah diperoleh
dari data penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
6. Uji Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif, untuk keperluan pemeriksaan keabsahan
data dikembangkan empat indikator, yaitu: (1) Kredibilitas ,(2) Keteralihan
atau transbility,(3) Ketergantungan atau Dependability, (4) Uji Kepastian
atau Conformability.
a. Uji Kredibilitas




Perpanjangan pengamatan merupakan memberi kesempatan
bagi peneliti menambah waktu pengamatan agar dapat mendalami
temuan-temuannya. Penambahan waktu ini memberi kesempatan bagi
peneliti untuk memeriksa kemungkinan bias atau salah presepsi,
memperinci serta melengkapi data atau informasi dari lapangan.
Dengan demikian, penelitiannya bertambah dalam dan lengkap.
2) Triangulasi
Triangulasi merupakan pengecekkan data dengan cara
pengecekan atau pemeriksaan ulang. Dalam bahasa sehari-hari
triangulasi ini sama dengan cek dan ricek. Tekniknya adalah
pemeriksaan kembali data dengan tiga cara yaitu:
a) Triangulasi sumber merupakan mengharuskan peneliti mencari
lebih dari satu sumber untuk memahami informasi. Dalam hal ini
peneliti tidak hanya melakukan wawancara pada orang tua dari
anak-anak saja tetapi pada guru beserta teman-temannya agar
didapa data dan informasi yang akurat.
b) Triangulasi metode merupakan menggunakan lebih dari satu
metode untuk melakukan cek serta ricek. Baik ketika anak-anak itu
beraktivitas di dalam maupun diluar kelas. Jika ada catatan tertulis
tentang anak, peneliti pasti menggunakannya.
c) Triangulasi waktu merupakan memperhatikan perilaku anak itu
ketika baru dating ke taman kanak-kanak, saat mengikuti aktivitas
dan mereka pulang sekolah.25
25 Nusa Putra dan Ninin Dwi Lestari, Penelitian Kualitatif PAUD (Jakarta: Rajawali Pers,
2012),h.89.
24
Dalam penelitian ini penulis menggunakan Triangulasi metode.
Dalam hal ini [peneliti melakukan wawancara, observasi dan
dokumentasi.
b. Uji Keteralihan atau Transbility
Dilakukan dengan cara menggunakan hasil penelitian pada tempat
atau alokasi lain. Pada pemanfaatan itu harus memenuhi persyaratan
yaitu adanya kesamaan atau kemiripan konteks sosialnya.
Pemanfaatan hasil penelitian itu sangat tergantung dari kerincian
dan kelengkapan hasil peneliti, sehingga dapat diketahui dengan akurat
apa saja yang merupakan temuan si peneliti dalam membuat laporan
penelitian yang rinci, akurat, lengkap, dan mendalam jika persyarataan
ini terpenuhi ada kemungkinan hasil penelitian itu dapat di transfer.
c. Uji Ketergantungan atau Dependability
Merupakan pemeriksaan yang rinci atau audit lengkap terhadap
proses penelitiannya. Ukurannya adalah dalam kondisi yang lebih kurang
sama apakah penelitian ini dapat diteliti ulang.
d. Uji Kepastian atau Conformability
Merupakan suatu cara untuk memastikan, apakah terjadi
kesepakatan antara yang diteliti dan peneliti. Ini perlu diperiksa karena
dalam penelitian kualitatif tidak dikenal objektivitas yang ada hanyalah





1. Pengertian Pengelolaan Pembelajaran
Banyak teori-teori yang dikemukaan oleh para ahli mengenai
pengelolaan pembelajaran. Pengelolaan pembelajaran merupakan suatu
upaya yang dilakukan untuk mengatur kegiatan pembelajaran berdasarkan
konsep-konsep dan prinsip-prinsip pembelajaran untuk menyukseskan
tujuan pembelajaran agar tercapainya pembelajaran secara efktif dan efisien
dan kegiatan diawali dengan penentuan strategi dan perencanaan,  kemudian
diakhiri dengan penilaian.1
Menurut Sahertian mengelola pembelajaran meliputi merencanakan
program belajar mengajar, melakukan atau melaksanakan kegiatan belajar
mengajar, kemudian menilai proses dan hasil belajar mengajar, serta
mengembangkan pengelolaan kelas.2 Skiner berpendapat bahwa
pengelolaan pembelajaran adalah segala usaha yang dilakukan dengan
penataan yang memberikan suasana agar proses belajar mengajar dapat
berjalan secara optimal.
Pengelolaan Pembelajaran oleh Saryanto diartikan sebagai
pemanfaatan kemampuan dan pengetahuan pendidik secara efektif dan
efisien untuk mewujudkan tujuan pembelajaran dan pembentukan struktur
kognitif siswa melalui kegiatan guru dalam mengelola proses belajar
1 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 2010), H. 2.
2 Yanti Sri Danarwanti, “Manajemen Pembelajaran dalam Upaya Meningkatkan Mutu
Pendidikan”, Jurnal Mimbar Bumi Bengawan, Vol.6. No. 13 (2013), H. 8
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mengajar.3 Pengelolaan Pembelajaran memiliki kaitan dengan standar
proses pembelajaran. Standar proses pembelajaran di PAUD menurut
Permendikbud 137 Tahun 2014 Pasal 11 mencakup perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan
pengawasan pembelajaran.
Suginto menjelaskan pengertian pengelolaan pembelajaran yaitu
berbagai cara untuk mengelola situasi dan kondisi dalam proses belajar
mengajar.4 Kondisi belajar yang kondusif menjadi syarat utama bagi
tercapainya proses belajar mengajar secara optimal. Pengelolaan
pembelajaran merupakan suatu cara yang dilakukan oleh pendidik dalam
kegiatan pembelajaran atau orang yang membantunya dengan maksud agar
tercapainya kondisi secara optimal sehingga dapat terlaksana kegiatan
belajar mengajar sesuai dengan harapan.
Ibrahim Bafadal mengatakan bahwa pengelolaan pembelajaran
merupakan suatu pengaturan proses belajar mengajar dengan tujuan agar
tercapainya proses belajar mengajar secara efektif dan efisien.5 Efektif disini
berarti dapat membelajarkan peserta didik sehingga dapat membantu
meletakkan dasar-dasar ke arah perkembangan sikap, pengetahuan,
kterampilan, dan daya cipta yang diperlukan peserta didik dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhan serta
3 Desi Kusumawati, “Supervisi Akademik Kepala Sekolah Terhadap Manajemen
Pembelajaran PAUD”, Jurnal Satya Widya. Vol. 32. No. 1. (Juni 2016). H. 42.
4 Alfian Erwinsyah, “Manajemen Pembelajaran dalam Kaitannya dengan Peningkatan
Kualitas Guru”, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 5. No. 1. (Februari 2017), H. 73.
5 Eti Hadiati, Fidrayani, “Manajemen Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini”, Jurnal
Ilmiah Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 2. No. 1. (2019), H.70.
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perkembangan selanjutnya. Sedangkan yang dimaksud dengan efisien yaitu
pendayagunaan tenaga, waktu, biaya, ruang atau gedung, dan fasilitas lain
sehemat mungkin.
Ajaran agama Islam juga membenarkan adanya sifat perubahan
dalam pembelajaran baik dari perencanaan maupun pelaksanaan, konsep
perubahan itu juga sejalan dengan yang ditekankan dalam ajaran agama
Islam sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Ar-Ra’ad ayat
11:
 ُ ِ ۥَ ِ ۡ َ  ۡ ِ ِ َو ۡ َ َ  ِ ۡ َ  ۢ ِ ّ  ٞ ٰ َ ِ ّ َ ُ ۦُ َ ُ َ ۡ ِ ۥَ ۡ ۡ أَ ُ َ ٱإِنِۗ ٱِ ِ ّ َ ُ  َ
َذآ أََراَد   ۗ ۡ ِ ِ ُ َ ِ َ واْ  ُ ِ ّ َ ُ  ٰ َ  ٍ ۡ َ ِ ُ ُ ٱَ َ د َ َ  َ َ ٗٓء ُ  ٖ ۡ َ ُۥۚ ِ َ َ َو
ِ ّ ِ ِ َواٍل ۦُدو ِ
Artinya: ”Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan
sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada
diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya;
dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia”.6
Dari ayat diatas dijelaskan bahwa kita dituntut untuk senantiasa
mengadakan perubahan kearah yang lebih baik lagi sehingga kualitas
pendidikan akan menjadi lebih meningkat.
Pengelolaan pembelajaran dapat dimaknai dengan suatu proses
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan penilaian kegiatan
pembelajaran yang dilakukan. Pengelolaan pembelajaran adalah bagaimana
suatu kegiatan pembelajaran yang telah direncanakan dan memiliki tujuan
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Diponegoro, 2011), H.
199-200.
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yang jelas dapat dilaksanakan oleh pendidik dengan terstruktur, tidak ada
atau hanya sedikit keluhan, mudah dievaluasi dan yang paling penting yaitu
tujuan yang telah direncanakan dapat tercapai secara optimal.
Pengelolaan pembelajaran merupakan cara pendidik dalam mengatur
kelasnya dan mengembangkan tingkah laku peserta didik yang diinginkan
serta mengurangi atau meniadakan tingkah laku yang tidak diinginkan,
mengembangkan hubungan interpersonal dan suasana sosio emosional yang
positif serta mengembangkan dan mempertahankan organisasi kelas yang
efektif dan efisien.7
Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan oleh para ahli dapat
penulis simpulkan tentang pengelolaan pembelajaran yaitu keterampilan
pendidik dalam upaya mengatur proses belajar mengajar yang terdiri dari
proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan penilaian dalam
rangka dapat tercapainya proses belajar mengajar yang efektif dan efisien
sehingga dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan yang
dimiliki oleh anak.
2. Langkah-Langkah Pengelolaan Pembelajaran
Syaifurahman dan Ujiati mengemukakan bahwa langkah-langkah
dasar dalam pendekatan pembelajaran memiliki tiga tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan proses pembelajaran dan penilaian ketiga tahap
ini dilakukan secara berurutan dan saling berhubungan.8 Menurut Reiser
7 Alfian Erwinsyah, “Manajemen Pembelajaran dalam Kaitannya dengan Peningkatan
Kualitas Guru”, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 5. No. 1 (Februari 2017), H. 73.
8 Yulia Sary, Yusrizal, Khairuddin, “Manajemen Pembelajaran Sentra dan Lingkaran
Pada PAUD Subulussalam Kota Banda Aceh”, Jurnal Administrasi Pendidikan, Vol. 3,No. 4,
(November 2015), Hal. 46.
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dalam Luluk Asmawati berpendapat bahwa desain pembelajaran dipandang
sebagai pendekatan yang sesuai dalam perencanaan, pengembangan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang memperhatikan setiap








Menurut beberapa pendapat para ahli diatas penulis dapat
menyimpulkan bahwa langkah-langkah dalam pengelolaan pembelajaran
adalah perencanaan, pengembangan, pelaksanaan, dan evaluasi atau
penilaian yang dilakukan secara berurutan yang memperhatikan setiap
perbedaan anak. Berdasarkan hal tersebut masing-masing akan diuraikan
sebagai berikut:
a. Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan merupakan suatu proses managerial dalam
menentukan apa yang akan dilakukan dan bagaimana melakukannya.
Dalam perencanaan digariskan tujuan yang akan dicapai dan
dikembangkan dalam bentuk program kerja untuk mencapai tujuan
tersebut. Burhanudin berpendapat bahwa perencanaan merupakan
aktivitas pengambilan keputusan tentang sasaran yang akan dicapai,
30
tindakan yang akan diambil dalam rangka mencapai sasaran tersebut dan
pihak-pihak yang akan melaksanakan tugas tersebut. Muatan atau isi dari
perencanaan pembelajaran mencakup Rencana Program Tahunan,
Rencana Program Semesteran, Rencana Kegiatan Mingguan dan bahkan
satuan rencana pembelajaran yang disusun perhari atau pertemuan9
Menurut Abu Ahmadi perencanaan pembelajaran merupakan
proses penyusunan materi pembelajaran, penggunaan media
pembelajaran, penggunaan metode pembelajaran dalam satu alokasi
waktu yang akan dilakukan dalam masa satu semester yang akan datang
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Menurut Roger A.
Kauffman perencanaan merupakan suatu proyeksi tentang apa yang
diperlukan dalam rangka mencapai tujuan yang bernilai.10
Dalam sudut pandang islam pengelolaan diistilahkan dengan
menggunakan kata Al-Tadbir (Pengaturan). Kata ini merupakan derivasi
dari kata dabbara (mengatur) yang terdapat dalam Al-Quran seperti
firman Allah SWT. QS. As-Sajdah ayat 5
 ُ ِ ّ َ َ ٱُ ۡ َ ۡ َ ٓءِ ٱِ َ َ ِض ٱإِ َ اُرهُ ۡ َ ۡ ِ َن  َ  ٖ ۡ َ  ِ  ِ ۡ َ ِ ُج إ ُ ۡ َ َ ۥٓ ُ ۡ َ
وَن  ُ َ ِ ّ  ٖ َ َ
Artinya: “Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan)
itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya adalah
seribu tahun menurut perhitunganmu”.
9 Azwardi, “Manajemen Pembelajaran PAUD”, Jurnal Manajer Pendidikan, Vol. 9, No.
1,(2015), Hal. 110-111.
10 Luluk Asmawati, Perencanaan Pembelajaran PAUD, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), Hal. 1.
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Isi dalam kandungan ayat diatas dapat kita ketahui bahwa Allah
SWT merupakan pengatur alam (Al Mudabbir/Manager). Keteraturan
alam raya ini adalah bukti kebesaran Allah SWT dalam mengelola alam
semesta. Akan tetapi, karena manusia yang diciptakan oleh Allah SWT
yang telah dijadikan khalifah dibumi, maka manusia harus mengatur dan
mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah mengatur
alam raya ini.
Kesimpulan dari beberapa pendapat para pakar tersebut dapat
penulis simpulkan bahwa perencanaan pembelajaran adalah aktivitas
pengambilan keputusan dalam menentukan apa yang akan dikerjakan,
sasaran yang akan dicapai, pada masa yang akan datang.
Sebagaimana E. Mulyasa berpendapat bahwa ada beberapa hal
yang harus diperhatikan dalam merencanakan pembelajaran, anatara lain:
1) Pengembangan program semester, yang merupakan rancangan
pembelajaran yang berisi tema, bidang pengembangan, tingkat
pencapaian perkembangan, indicator yang ditata secara urut dan
sistematis, alokasi waktu yang diperlukan untuk setiapjaringan tema
dan sebaran kedalan setiap semester.
2) Pengembangan rencana kegiatan mingguan (RKM), yang merupakan
penjabaran dari program semester yang berisi kegiatan-kegiatan dalam
rangka mencapai indikator yang telah direncanakan dalam satu
minggu sesuai dengan ruang lingkup dan urutan tema dan subtema.
3) Pengembangan rencana kegiatan harian (RKH), yang merupakan
penjabaran dari rencana kegiatan mingguan, yang akan dilaksanakan
dalam setiap kegiatan pembelajaran secara bertahap.
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4) Penyesuaian metode pembelajaran
Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara atau alat yang
digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun
dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Metode merupakan bagian dari strategi kegiatan yang
sudah dipilih dan ditetapkan, setiap guru akan menggunakan metode
yang sesuai dalam melaksanakan kegiatan.  Metode yang di pilih harus
memungkinkan anak berhubungan satu dengan yang lain.11
Metode pembelajaran dapat dianggap sebagai suatu prosedur atau
proses yang teratur, suatu jalan atau cara yang teratur untuk melakukan
kegiatan pembelajaran. Setiap materi pembelajaran tidak dapat
menggunakan metode pembelajaran yang sama, oleh karena itu sebelum
mengajar seorang guru harus memilih metode pembelajaran yang sesuai
dengan materi.12
Menurut pendapat para pakar dapat penulis simpulkan bahwa
metode pembelajaran adalah suaru cara atau alat dalam menyampaikan
materi untuk mencapai tujuanmateri ajar kepada siswanya disesuaikan
dengan kebutuhan dan pokok bahasan yang diajarkanuntuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.
Terdapat beberapa metode yang digunakan oleh guru dalam
kegiatan pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan sosial
emosional anak, antara lain metode pembiasaan dan sosiodrama. Adapun
beberapa metode pembelajaran tersebut, adalah sebagai berikut:
11 Moesilichatoen, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: PT Rineka
Cipta,2013). H. 7.
12 Ukti Lutvaidah, Pengaruh Metode dan Pendekatan Pembelajaran Terhadap Penguasaan
Konsep Matematika, Jurnal Formatif, Vol. 5 NO. 3, (2015),H. 280.
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1) Pembiasaan
Pembiasaan adalah salah satu alat pendidikan yang penting
sekali terutama bagi anak-anak yang masih kecil, sebab anak-anak
belum menyadari tentang baik dan buruk dalam agama dan nilai
susila. Perhatian anak selalu selalu berubah dari satu objek kepada
objek lain sesuai pengalaman hidup dan bergaul yang mereka alami.
Di saat dia memperhatikan hal yang baru kemudian dia melupakan
pula hal yang lain, karena itu pembiasaan harus dilakukan pada anak,
sehingga terbentuk kebiasaan yang baik pada dirinya.
Fadlillah dan Mualifatu berpendapat bahwa metode
pembiasaan adalah suatu cara yang dapat dilakukan untuk
membiasakan anak berpikir, bersikap, bertindak sesuai dengan ajaran
agama Islam.13 Metode pembiasaan merupakan suatu kegiatan untuk
melakukan hal yang sama, berulang-ulang secara sungguh-sungguh
dengan tujuan untuk memperkuat suatu asosiasi atau
menyempurnakan suatu ketrampilan agar menjadi terbiasa.14
Menurut beberpa pendapat para pakar dapat penulis simpulkan
bahwa metode pembiasaan adalah cara yang digunakan oleh pendidik
kepada peserta didik untuk melakukan hal yang sama, berulang-ulang
secara sungguh-sungguh sehingga terbentuk kebiasaan yang baik pada
dirinya sehingga perbuatan atau keterampilan itu benar-benar dikuasai
dan akhirnya menjadi suatu kebiasaan yang sulit ditinggalkan.
13 Olivia Greta Maldarisa, A. T. Hendrawijaya, Niswatul Imsiyah, (The Corellation
Between A Methods Of Habituation With A Religion Attitudes Of Early Childhood At Paud Play
Group Mawar 02 Lumajang) Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, Vol.1 No. 1, (2017), H.8.
14 Sapendi, Internalisasi Nilai-Nilai Moral Agama Pada Anak Usia Dini, Jurnal At-Turats,
Vol. 9, No. 2, (Desember 2015), H. 27.
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2) Sosiodrama atau Bermain Peran
Sudirman mengatakan metode bermain peran adalah cara
mengajar yang dilakukan oleh guru dengan jalan menirukan tingkah
laku dari sesuatu situasi sosial. Metode bermain peran lebih
menekankan pada keikutsertaan pada murid untuk bermain peran atau
sandiwara dalam hal menirukan masalah-masalah sosial.15 Metode
bermain peran disebut juga main simbolis, pura-pura, fantasi,
imajinasi, atau bermain drama, sangat penting untuk perkembangan
kognisi, sosial, dan emosi anak pada usia tiga sampai enam tahun.
Bermain peran (role playing) adalah cara menyajikan suatu
bahan pelajaran atau materi pelajaran dengan mempertunjukkan,
mempertontonkan, atau memperlihatkan suatu keadaan atau peristiwa-
peristiwa yang dialami orang, cara atau tingkah laku dalam hubungan
sosial. Role playing dirancang untuk membantu siswa memperlajari
nilai-nilai sosial yang mencerminkan dalam dirinya, menumbuhkan
rasa empati terhadap orang lain, dan mencoba untuk mengembangkan
keterampilan sosial.16
Menurut pendapat para pakar dapat penulis simpulkan bahwa
metode bermain peran merupakan cara mengajar yang dilakukan oleh
guru dengan menekanakan keikutsertaan murid untuk bermain
peran/sandiwara dalam hal menirukan masalah-masalah sosial untuk
15 Nurul Aida, Rr. Amanda Pasca Rini, Penerapan Metode Bermain Peran Untuk
Meningkatkan Kemampuan Bersosialisasi Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jurnal Psikologi
Indonesia, Vol. 4, No. 01, (Januari 2015), H. 88.
16 Ari Yanto, Metode Bermain Peran (Role Playing) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran IPS, Jurnal Cakrawala Pendas, Vol. 1, No. 1, (Januari 2015), H. 54.
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membantu siswa memperlajari nilai-nilai sosial yang mencerminkan
dalam dirinya, menumbuhkan rasa empati terhadap orang lain, dan
mencoba untuk mengembangkan keterampilan sosial keikutsertaan
pada murid untuk bermain peran atau sandiwara dalam hal menirukan
masalah-masalah sosial.
Dari beberapa langkah perencanaan pembelajaran di atas ini
dimaksudkan untuk mengarahkan pembelajaran supaya dapat berjalan
sebagaimana mestinya guna mencapai tujuan yang diinginkan. Tanpa
adanya perencanaan, pembelajaran akan berjalan tidak terarah dan
akan meluas kemanamana sehingga sulit untuk dipahami peserta didik
dan akhirnya tujuan pembelajaran pun tidak tercapai dengan baik.
b. Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran adalah cara guru dalam
mengimplementasikan materi dalam pembelajaran misalnya mengajukan
pertanyaan, menyajikan gambar-gambar, memperagakan, merasakan,
mengamati, dan melibatkan siswa untuk berpartisipasi aktif selama
proses pembelajaran berlangsung.17 Pelaksanaan pembelajaran adalah
pelaksanaan strategi-strategi yang telah dirancang untuk mencapai tujuan
pembelajaran.
Menurut Rusman pelaksanaan pembelajaran merupakan
implementasi dari rencana pelaksanaan pembelajaran. pelaksanaan
pembelajaran di sekolah terdapat beberapa kegiatan yang meliputi:
Kegiatan pendahuluan, Kegiatan inti, dan Kegiatan penutup.18
17 Yusnira, Pengelolaan Pembelajaran Melalui Bermain Pasir Dan Air Pada Sentra Bahan
Alam di PAUD Insan Kamil Bangkinang Kampar, Jurnal PG-PAUD STKIP Pahlawan Tuanku
Tambusai, Vol. 1, No. 2, (2015), H. 164.
18 Saadah, Fitriyatus . “Pengelolaan Pemelajaran Di SD Negeri Bungah Gresik.” Inspirasi
Manajemen Pendidikan, Vol. 4, No. 1, (2016), H. 2
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas penulis dapat
menyimpulkan bahwa  pelaksanaan pembelajaran merupakan proses
terjadinya interaksi guru dengan siswa dalam rangka menyampaikan
bahan pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Selain itu ada pula beberapa langkah-langkah pelaksanaan
pembelajaran anak usia dini, antara lain:19
1) Sebelum masuk kelas
Setiap hari pada saat berangkat sekolah, anak-anak disambut
oleh guru dengan ramah dan penuh kasih sayang, mereka saling
berjabat tangan dengan guru-guru dan temannya sambil mengucapkan
salam, lalu menyimpan tas di tempat masing-masing yang telah
disediakan.  Setelah tanda masuk kelas, anak-anak berbaris dengan
rapi dan salah satu anak memimpin di depan, kemudian dengan penuh
semangat mereka menyanyi, setelah itu mereka masuk kelas dengan
tertib. Sebelum masuk kelas, anak-anak melepas sepatu dan
menaruhnya di rak yang telah disediakan.
2) Pendahuluan
Kegiatan pendahuluan dilaksanakan secara klasikal dan diikuti
oleh seluruh anak dalam satu kelas, dalam waktu dan kegiatan yang
sama. Kegiatan pendahuluan merupakan pemanasan, misalnya
bercerita, bercakap-cakap, dan tanya jawab tentang tema dan sub tema
atau pengalaman anak. Jika pada waktu bercerita terjadi kejenuhan,
maka guru dapat mengalihkan perhatian dengan membuat kegiatan
yang bervariasi.
19 E. Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), H 152-154.
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3) Kegiatan inti
Kegiatan inti merupakan suatu kegiatan yang mengaktifkan
perhatian, kemampuan, sosial, spiritual, dan emosional anak. Kegiatan
ini dapat dicapai dengan memberi kesempatan kepada anak untuk
bereksplorasi dan bereksperimen sehingga  dapat memunculkan
inisiatif, kreativitas, dan kegiatan yang dapat meningkatkan
pemahaman, konsentrasi serta mengembangkan kebiasaan bekerja
dengan baik.
4) Makan dan istirahat
Kegiatan yang digunakan untuk mengisi kemampuan anak
yang berkaitan dengan makan, misalnya mengenalkan kesehatan,
makanan yang bergizi, tata tertib makan yang diawali dengan cuci
tangan kemudian makan dan berdoa sebelum dan sesudah makan.
Selesai makan anak bermain dengan alat permainan di luar kelas
dengan maksud mengembangkan motorik kasar dan bersosialisasi.
Kegiatan ini disesuaikan dengan kemauan anak, anak makan
kemudian bermain atau sebaliknya anak bermain terlebih dahulu
kemudian makan.
5) Penutup
Pada kegiatan penutup merupakan kegiatan penenangan yang
dilaksanakan secara klasikal. Kegiatan ini merupakan kegiatan akhir,
yang dapat dilakukan dengan cara misalnya membacakan cerita,
mendiskusikan kegiatan satu hari atau menginformasikan kegiatan




Evaluasi merupakan salah komponen penting dan tahap yang
harus ditempuh oleh guru untuk mengetahui keefektifan pembelajaran.
Hasil yang diperoleh dapat dijadikan balikan (feed back) bagi guru dalam
memperbaiki dan menyempurnakan program dan kegiatan pembelajaran.
Kegiatan evaluasi pembelajaran yang dilaksanakn terdiri dari tiga
kegiatan, yaitu melalui pengamatan, catatan anekdot dan porto folio.
Catatan anekdot merupakan catatan mengenai sikap dan perilaku anak
dalam situasi tertentu di dalam kelas maupun di luar kelas, baik yang
bersifat positif maupun negatif. Dengan catatan anekdot ini guru dapat
mengetahui dan mengembangkan cara menyesuaikan diri dengan
kebutuhan dan kesulitan yang dihadapan anak dalam kegiatan belajarnya.
Sedangkan Amri menjelaskan evaluasi dapat juga diartikan sebagai suatu
proses merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informasi yang
sangat diperlukan untuk membuat alternatif-aiternatif keputusan.21
Definisi evaluasi menurut M. Chabib Thoha, merupakan kegiatan
yang terencana untuk rnengetahui keadaan objek dengan menggunakan
instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur untuk
memperoleh kesimpulan. Sedangkan penilaian atau evaluasi terarah pada
penentuan kualitas atau nilai sesuatu. Evaluasi belajar dan pembelajaran
adalah proses untuk menentukan nilai belajar dan pembelajaran yang
dilaksanakan, dengan melalui kegiatan penilaian atau pengukuran belajar
21 R. Andi Ahmad Gunadi, Evaluasi Pembelajaran Aktif Kreatif Dan Menyenangkan
Dengan Model Context Input Process Product, Jurnal Ilmiah Widya, Vol.2, No.2, (Mei-Juli 2015),
H. 3.
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dan pembelajaran Dengan adanya evaluasi, peserta didik dapat
mengetahui sejauh mana keberhasilan yang telah dicapai selarna
mengikuti pendidikan.22
Menurut A. Muri Yusuf, evaluasi merupakan suatu proses
pemberian makna, arti, nilai atau kualitas tentang suatu objek yang
dievaluasi atau penyusunan suatu keputusan tentang suatu objek
berdasarkan asesmen. Oleh karena itu, perlu disadari bahwa evaluasi
yang baik tidak dapat dilakukan tanpa pengukuran dan asesmen, karena
pemberian makna hanya dimungkinkan berdasarkan data dan informasi
yang dikumpulkan berdasarkan pengukuran dan asesmen. Mengevaluasi
adalah proses mengukur dan menilai.23
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat penulis
simpulkan bahwa  evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan yang
terencana untuk rnengetahui keadaan peserta didik dan guru bisa
mengetahui sejauh mana keberhasilan anak didiknya yang telah dicapai
selarna mengikuti pendidikan melalui proses penilaian.
1) Penilaian dalam pembelajaran
Menurut Brewer penilaian adalah penggunaan system evaluasi
yang bersifat komprehensif (menyeluruh) untuk menentukan kualitas
dari suatu program atau kemajuan dari seorang anak meliputi
perkembangan sosial, emosional, fisik motorik, dan perkembangan
22 Mahirah B, Evaluasi Belajar Peserta Didik (Siswa), Jurnal Idaarah, Vol. 1, No. 2,
(Desember 2017), h. 256-259.
23 Hamzah B. Uno dan Satria Koni, Assessment Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), h. 108.
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intelektualnya. Penilaian yang dilakukan terhadap program pendidikan
meliputi keberhasilan anak, keberhasilan guru serta kepuasan orang
tua anak terhadap hasil yang telah dicapai. penilaian merupakan
serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan
menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar siswa yang
dilakukan secara sistematis. Penilaian pada anak usia dini berbeda
dengan model penilaiaan pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah. Penilaiaan pada anak usia dini menurut Wulansari
dilakukan dengan mengadakan suatu pengamatan, pencatatan dan
dokumentasi tentang kegiataan anak.  Penilaiaan tidak hanya
digunakan untuk mengukur keberhasilan suatu program, akan tetapi
untuk memantau kemajuan dan perkembangan belajar anak. 24
Adapun teknik penilaian yang dilakukan dalam pembelajaran,
antara lain:
a) Pengamatan
Penilaian melalui observasi bertujuan untuk merekam
perkembangan sikap siswa melalui pengamatan, baik sikap siswa
terhadap mata pelajaran atau sikap terhadap hal umum. Misalnya
mengamati sikap siswa mengenai kedisiplinan, ketekunan,
kejujuran, kerjasama dan lain sebagainya.
Menurut Kunandar Observasi merupakan teknik penilaian
yang dilakukan secara berkesinambungan dengan menggunakan
24 Eka Damayanti, Manajemen Penilaian Pendidikan Anak Usia Dini Pada Taman Kanak-
Kanak Citra Samanta Kabupaten Gowa, Jurnal Of Early Childhood Education, Vol. 1, No. 1
(Desember 2018), h.17.
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indera, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan
menggunakan pedoman observasi yang berisi sejumlah indikator
perilaku yang diamati. Kokom Komalasari  juga menyebutkan
bahwa observasi dapat dilakukan dengan menggunakan daftar cek
yang memuat perilaku- perilaku tertentu yang diharapkan muncul
dari siswa.
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut dapat
penulis simpulkan bahwa pengamatan yaitu merupakan teknik
penilaian yang dilakukan guru disaat proses pembelajaran dan
bermain anak yang bertujuan untuk merekam perkembangan sikap
siswa terhadap mata pelajaran atau sikap terhadap hal umum.
b) Catatan Anekdot
Catatan anekdot adalah suatu teknik pengumpulan data
yang bersifat pengamatan, akan tetapi teknik penilaian ini jarang
dilakukan oleh guru karena belum memahami dalam mengamati
anak didik dan kesulitan dalam mencatat peristiwa yang betul-betul
bermakna.
Dari pendapat diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa
Catatan anekdot merupakan catatan mengenai sikap dan perilaku
anak dalam situasi tertentu di dalam kelas maupun di luar kelas,
baik yang bersifat positif maupun negatif. Dengan catatan anekdot
ini guru dapat mengetahui dan mengembangkan cara menyesuaikan




Unjuk kerja merupakan penilaian yang menuntut peserta
didik untuk melakukan tugas dalam perbuatan yang dapat diamati,
misalnya praktik menyanyi, olahraga, menari, dan bentuk praktik
lainnya.
2) Pelaporan dan tindak lanjut
Waktu pelaksanaan penilaian sebenarnya dapat dilakukan sejak
anak masuk, selama proses pembelajaran berlangsung, dan hasilnya
diberikan kepada orang tua siswa saat akhir semester. Pendidik tidak
harus secara khusus membuat kegiatan seperti tes dan ujian untuk
menilai anak didik. Laporan perkembangan anak disampaikan kepada
orang tua dalam bentuk laporan lisan dan tertulis secara bijak, disertai
saran-saran yang dapat dilakukan orang tua di rumah. Pelaporan yang
diberikan kepada orang tua meliputi semua aspek perkembangan anak.
Pelaporan ini dimaksudkan agar orang tua dapat mengetahui
perkembangan anaknya selama belajar di lembaga kelompok bermain.
Pelaporan yang diberikan kepada orang tua dalam bentuk buku
laporan perkembangan anak. Setelah melakukan pelaporan penilaian
perkembangan peserta didik, selanjutnya hasil tersebut dikelola dan
ditindak lanjuti. Untuk mengelola hasil penilaian, guru harus membuat
kesimpulan dan laporan kemajuan anak berdasarkan informasi yang
tersedia. Setelah itu guru menyusun dan menyampaikan laporan
perkembangan anak secara tertulis kepada orang tua. Kemudian untuk
tindak lanjuti hasil penilaian yang dimaksud, antara lain:
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a) Pendidik menggunakan hasil penilaian untuk meningkatkan
kompetensi diri.
b) Pendidik menggunakan hasil penilaian untuk memperbaiki
program, metode, jenis kegiatan, penggunaan dan penataan alat
permainan edukatif, alat kebersihan dan kesehatan, serta untuk
memperbaiki sarana dan prasarana termasuk anak dengan
kebutuhan khusus.
c) Mengadakan pertemuan dengan orang tua untuk mendiskusikan
dan melakukan tindak lanjut untuk kemajuan perkembangan anak.
B. Perkembangan Sosial Emosional
1. Pengertian Sosial Emosional
Perkembangan sosial emosional  yaitu perkembangan tingkah laku
anak dalam menyesuaikan diri dengan aturan-aturan yang berlaku di
masyarakat tempat anak berada. Menurut Yamin dan Jamilah Sabri Sanan
Perkembangan sosial emosional meliputi perubahan pada relasi individu
dengan orang lain, perubahan emosinya, perubahan kepribadiannya. Artinya
dalam perkembangan  seorang   anak dalam  kehidupannya akan
mengalami perubahan sosial emosional sesuai dengan tingkat kematangan
dalam hal hubungannya dengan orang lain, teman sebaya, atau orang
tuanya. Perkembangan sosial emosional pada anak usia dini, yakni anak
memiliki kemampuan mengelola emosi positif dalam bersosialisasi atau
dalam mengadakan interaksi sosial. Maksudnya dalam berinteraksi sosial
anak diharapkan dapat mengelola emosinya dengan baik atau positif
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sehingga teman-temannya merasa nyaman dengannya. Jika hal tersebut
sudah terpenuhi maka hubungan secara sosial emosional sudah dapat
dikatakan berhasil.25
Yusuf dalam Yahro berpendapat bahwa perkembangan sosial
emosional anak merupakan perkembangan tingkah laku pada anak dimana
anak diminta untuk menyesuaikan diri dengan  aturan yang berlaku dalam
lingkungan masyarakat. Dengan kata lain, perkembangan sosial merupakan
proses belajar anak dalam menyesuaikan diri dengan norma, moral dan
tradisi dalam sebuah kelompok.
Perkembangan sosial-emosional menurut Suyadi adalah suatu teori
yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dengan kata lain, membahas
perkembangan emosi harus bersinggungan dengan perkembangan  sosial
anak. Keduanya saling terintegrasi dalam bingkai kejiwaan yang utuh.
Perkembangan sosial-emosional dipengaruhi oleh sikap, cara, dan
kepribadian orang tua dalam memelihara, mengasuh, dan mendidik
anaknya. Perkembangan sosial emosional adalah suatu proses belajar
menyesuaikan diri untuk memahami keadaan serta persaan ketika
berinteraksi dengan orang dilingkungannya baik orang tua, saudara, teman
sebaya atau orang  lain dikehidupan sehari harinya.26
Perkembangan sosial-emosional perlu diperhatikan untuk
mendapatkan perhatian   khusus dari  pihak   orang   tua maupun pihak
sekolah karena perkembangan sosial-emosional merupakan pengarah bagi
25 Wahyuni, Sri, M. Syukri, Dan Dian Miranda. “Peningkatan Perkembangan Sosial
Emosional melalui Pemberian Tugas Kelompok pada Anak Usia 5-6 Tahun. Jurnal Pendidikan
dan Pembelajaran, Vol. 4, No. 10, (2015), H, 2.
26 Indanah, Yulisetyaningrum, Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Pra Sekolah,
Jurnal Ilmu Keperawatan dan Kebidanan. Vol.10 No.1 (2019) 221-222
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siswa untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara baik kepada  setiap
kelompok sosial dan mampu menyesuaikan diri terhadap emosi yang
dimiliki.27 Sosial emosional anak usia dini merupakan suatu proses belajar
anak bagaimana berinteraksi dengan orang lain sesuai dengan aturan social
yang ada agar anak mampu untuk mengendalikan perasaan. Menurut Sanan
perkembangan sosial emosional   meliputi perubahan pada relasi individu
dengan orang lain, perubahan emosinya, perubahan kepribadiannya. Artinya
dalam perkembangan seorang anak dalam kehidupannya akan mengalami
perubahan sosial emosionalnya sesuai dengan tingkat kematangannya dalam
hal hubungannya dengan orang lain, teman sebaya, atau orangtuanya.28
Menurut elizabeth B harlock bahwa sosial emosional adalah suatu
kemampuan bertingkah laku sesuai norma, nilai atau harapan sosial dengan
bereaksi secara emosional anak sudah ada semenjak bayi baru di lahirkan.
Berdasarkan pendapat teori di atas maka penulis menyimpulkan
bahwa sosial emosional adalah kemampuan bertingkah laku dengan
menjadikan anak menjadi makhluk sosial tidak dapat hidup sendiri tanpa
bantuan orang lain dengan perasaan emosinya muncul pada diri anak sejak
bayi baru dilahirkan.
2. Tingkat Pencapaian Perkembangan Sosial Emosional
Perkembangan Sosial Emosional anak usia 5-6 tahun sudah berjalan.
Hal ini dapat dilihat dari kemampuan mereka dalam melakukan kegiatan
secara berkelompok. Kegiatan bersama berbentuk seperti permainan. Tanda-
tanda perkembangan pada tahap ini adalah:
27 Eka Tusyana, Analisis Perkembangan Sosial-Emosional, Jurnal Inventa. Vol III.  No.
1 (Maret 2019). H. 18-20.
28 Fadhila turrahmi, Kemampuan Sosial Emosional Melalui Permainan Kolaboratif
PadaAnakKb, Jurnal Obsesi: Jurnal PendidikanAnak Usia Dini, Vol. 2, No. 1, (2018), H. 21
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a. Anak dapat bekerjasama dan bermain bersama dengan teman.
b. Anak mau berbagi dan membantu teman.
c. Anak sabra ketika menunggu giliran
d. Anak dapat menaati peraturan yang berlaku dalam sebuah permainan.
e. Anak mau memberi maaf dan menerima maaf.29
Adapun tingkat pencapaian perkembangan sosial emosional anak
usia 5-6 tahun menurut Wolfinger yaitu anak yang memiliki kemampuan
perubahan tingkah laku dalam bentuk emosi yang positif saat berinteraksi
sosial atau berhubungan dengan orang lain yaitu teman sebaya atau orang
dewasa, memiliki empati, bekerja sama dan bertanggungj jawab.30
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut dapat penulis
simpulkan bahwa tingkat pencapaian perkembangan sosial emosional anak
usia 5-6 tahun adalah anak mampu menaati peraturan yang berlaku dalam
suatu permainan, anak memiliki kebiasaan positif meliputi tata kerama,
kesopanan dan tanggung jawab mau berbagi, menolong dan membantu
teman serta menghargai orang lain.
3. Pengembangan Sosial Emosional
Pengembangan sosial emosional pada anak usia dini merupakan hal
yang penting, karena jika sosial emosional anak berkembang secara wajar,
mereka dapat lebih berkonsentrasi dan mampu menyerap informasi yang
diberikan kepada anak dengan lebih baik.31 Menurut Urai Lina Paulina, Vice
29 Luluk Asmawati, Perencanaan Pembelajaran PAUD (Bandung: PT REMAJA
ROSDAKARYA, 2018), H. 76-77.
30 Rizki Ananda, Fadhilaturrahmi, Peningkatan Kemampuan Sosial Emosional Melalui
Permainan Koloboratif Pada Anak KB, Jurnal Obsesi Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 2,
No. 1 (2018), H. 2.
31 Martin, Wisnu. Metode Stimulasi Dan Perkembangan Emosi Anak Usia Dini, Jurnal
Psikologi, Vol. 3, No. 1 (2012), h. 113
47
President Mothercare dan ELC Mengembangkan sosial emosional anak bisa
dilatih semenjak dini melalui beragam kegiatan, salah satunya adalah
dengan bermain. Mainan tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, namun
dapat membantu mengeksplor bakat dan minat anak.
Menurut Seels  & Richey,  pengembangan sosial emosional adalah
upaya dalam proses pendidikan baik formal maupun non formal yang di
laksanakan dengan teratur, berencana dan terarah dalam rangka
memperkenalkan dan menumbuhkan keterampilan anak dalam mengenal
alam sekitar  menyesuaikan diri  dan memiliki empati dengan
lingkungannya.32
Menurut Renne Gordon setiap anak unik dan reaksi nereka akan
bervariasi dengan peranan guru dalam mengembangkan sosial emosional
anak dapat di bantu dalam hal memeperkuat kontrol diri anak dengan
menggunakan teknik bimbingan postitif, modeling dan mendorong prilaku
yang di inginkan, anak diberi kesempatan untuk mengembangkan
keterampilan sosial seperti kerjasama, membantu, berbicara dengan orang
lain dalam memecahkan persoalan pribadi.33
Dalam pandangan Ahli Peter Soslovey Dan John Mayyer sasaran
pengembangan sosial emosional adalah untuk membantu meningkatkan
kualitas-kualitas sosial emosional yang penting bagi keberhasilan anak.
32 Ardiani, Halida dan Lukman Hakim. Peran Guru dalam Mengembangkan Sosial
Emosional Di Kelas B3 K Gembala. Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini FKIP Untan
Pontianak. H. 2
33 Fitriah M Suud.  Pengembangan Keterampilan Sosial Emosional Anak Usia Dini ,
Jurnal Komunikasi Dan Pendidikan Islam. Vol. 6. No. 2 (Desember 2017)H. 233
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Jadi dapat disimpulkan bahwa pengembangan sosial emosional
merupakan upaya yang dilakukan dengan teratur, terarah  dan berencana
untuk membantu dalam proses meninggkatkan kualitas sosial emosioanl
anak.
4. Karakteristik Sosial Emosional
Menurut Soemariati karakteristik bersosialisasi anak Taman Kanak-
Kanak di antaranya:
a. Anak memiliki salah satu atau dua sahabat tetapi sahabat ini cepat
berganti
b. Kelompok bermain cenderung kecil dan tidak terlalu terorganisasi secara
baik oleh karena itu kelompok tersebut cepat berganti-ganti.
c. Anak lebih mudah sekali bermain bersebelahan dengan teman yang lebih
besar.
d. Perselisihan sering terjadi tetapi sebentar kemudian mereka lebih berbaik
kembali.
Berdasarkan karakterisik di atas, perkembangan sosial anak masih
sering pilih-pilih teman dan hanya memiliki salah satu teman untuk
bermain. Selain itu, anak masih sering bertengkar untuk memperebutkan
mainan dan guru yang dianggap mereka sebagai miliknya sendiri.
Sedangkan untuk karakteristik emosional anak Taman Kanak Kanak
dalam buku karangan Soemariati Patmonodewo, menyatakan di antaranya
sebagai berikut:
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a. Anak TK cenderung mengekspresikan emosinya dengan bebas dan
terbuka. Sikap marah sering diperlihatkan oleh anak pada usia tersebut.
b. Sering iri hati terhadap teman, anak sering kali memperebutkan perhatian
guru.34
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Sosial Emosi Anak
Usia Dini
Tiga faktor yang dapat memberikan pengaruh terhadap
perkembangan sosial emosi anak usia dini sebagai berikut.
a. Faktor Hereditas
Rini Hildayati dkk dalam bukunya mengatakan bahwa factor
Hereditas berhubungan dengan hal-hal yang diturunkan dari orangtua
kepada anak cucunya yang pemberian biologisnya sejak lahir. Islam
bahkan telah mengindikasikan pentingnya faktor hereditas dalam
perkembangan anak sejak 14 abad yang lalu. Nabi Muhammad SAW,
bersabda: “Menikahlah kalian dengan sumber (penghentian) yang baik,
karena sesungguhnya hal itu akan menurun kepada anak-anaknya.”(HR.
Muslim).
Faktor hereditas ini merupakan salah satu faktor penting yang
memberikan pengaruh terhadap perkembangan anak usia dini, termasuk
perkembangan sosial dan emosi mereka. Menurut hasil riset, faktor
hereditas tersebut mempengaruhi kemampuan intelektual yang salah
satunya dapat menentukan perkembangan sosial dan emosi seorang anak.
34 Nurjannah, Mengembangkan Kecerdasan Sosial Emosional Anak Usia Dini Melalui




Menurut Novan Ardy Wiyani dan Barnawi faktor lingkungan
diartikan sebagai kekuatan yang kompleks dari dunia fisik dan sosial
yang memiliki pengaruh terhadap susunan biologis serta pengalaman
psikologis, termasuk pengalaman sosial dan emosi anak sejak sebelum
ada dan sesudah ia lahir. Faktor lingkungan meliputi semua pengaruh
lingkungan, termasuk di dalamnya termasuk di dalamnya pengaruh
keluarga, sekolah, dan masyarakat.
c. Faktor Umum
Faktor umum di sini maksudnya merupakan unsur-unsur yang
dapat digolongkan ke dalam kedua faktor di atas (faktor hereditas dan
lingkungan). Mudahnya, faktor umum merupakan campuran dari faktor
hereditas dan factor lingkungan. Faktor umum yang dapat mempengaruhi
perkembangan anak usia dini yakni jenis kelamin, kelenjar gondok, dan
kesehatan.
Ketiga faktor di atas dapat mempengaruhi perkembangan sosial
dan emosi anak usia dini dengan dominasi yang berbeda-beda. Perbedaan
dominasi faktor-faktor tersebutlah yang kemudian memunculkan adanya
perbedaan pada masing-masing anak usia dini, atau yang lebih sering
disebut dengan perbedaan individu. Terkait dengan perbedaan individu
tersebut, Allah SWT berfirman:
 ۡ ُ ِ ِ َ ِ َ  ٰ َ َ  ُ َ ۡ َ  ٞ ّ ٗ ۦُ ِ َ ٰى  َ ۡ َ أَ ُ  ۡ َ ِ  ُ َ ۡ ۡ أَ ُ َ َ
Artinya: “Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya
masing-masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang
lebih benar jalan-Nya”. (QS Al Isra (17):84).
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Ayat tersebut menyatakan bahwa bentuk fisik, perkembangan
kognitif, emosi, sosial, bahasa, moral dan agama pada anak usia dini itu
berbeda-beda sesuai dengan dominasi faktor yang mempengaruhinya.
Hal itu juga menegaskan kepada kita bahwa perbedaan individual
merupakan suatu hal yang tidak luput dari perhatian Islam, bahkan dalam
Islam perbedaan individu tersebut kemudian tidaklah menjadi suatu
masalah.
C. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan yang dilakukan oleh
beberapa peneliti.
Penelitian Akhmad Sudiyono yang berjudul pengelolaan pembelajaran
pendidikan anak usia dini di PAUD Al-Barokah Kecamatan Rowokele
Kebumen, dalam penelitian yang dilakukan Dalam penelitian yang di lakukan
oleh Akhamd Sudiyono terdapat persamaan dan perbedaan dengan yang
peneliti lakukan, persamaannya sama-sama membahas pengelolaan
pembelajaran. Perbedaannya penelitian yang di lakukan oleh Akmad Sudiyono
yaitu membahas perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran secara
umum, sedangkan peneliti membahas perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
pembelajaran khusus dalam pengembangan sosial emosional anak usia 5-6
tahun.
Penelitian yang juga dilakukan oleh Wais Al Qorni yang berjudul
Manajemen Pembelajaran Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Tauhid Dan
Entrepreneurship Di TK Khalifah Yogyakarta dalam penelitian yang di
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lakukan oleh Wais Al Qorni terdapat persamaan dan perbedaan dengan yang
peneliti lakukan, persamaannya sama-sama membahas pengelolaan
pembelajaran. Perbedaannya penelitian yang di lakukan oleh Wais Al Qorni
yaitu membahas perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi
pembelajaran alam menanamkan nilai-nilai tauhid dan entrepreneurship,
sedangkan peneliti membahas perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
pembelajaran khusus dalam pengembangan sosial emosional anak usia 5-6
tahun.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Refisi Duha yang
Meningkatkan Kemampuan Sosial Emosional Anak Melalui Metode Role
Playing Di Kelompok Bermain. Dalam penelitian yang di lakukan oleh Refisi
Duha terdapat persamaan dan perbedaan dengan yang peneliti lakukan,
persamaan nya sama-sama membahas perkembangan sosial emosional,
perbedaannya di dalam penlitian Refisi Duha hanya fokus pada Meningkatkan
Kemampuan Sosial Emosional Anak Melalui Metode Role Playing sedangkan
peneliti hanya meneliti tentang bagaimana pengelolaan pembelajaran dalam
proses pengembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun.
Dalam penelitian ini, terdapat persamaan dan perbedaan dengan ketiga
penelitian sebelumnya, namun penelitian ini hanya fokus terhadap
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran pada perkembangan
sosial anak pada usia 4-5 tahun sehingga penelitian ini berbeda dengan
penelitian-penelitian sebelumnya sehingga layak untuk dikaji dan dilanjutkan.
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